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This study aims to determine the effect of 

workload and job satisfaction on employee 

turnover intention at pt. Astra international tbk-

tso auto 2000 kisaran. The sampling technique in 

this study was purposive sampling with a total 

sample of 56 employees of pt. Astra international 

tbk-tso auto 2000 kisaran. The data collection 

technique of this research used an instrument in 

the form of a questionnaire in which each 

statement item had been tested for validity and 

reliability. The scoring of the answers to the 

questionnaire uses a likert scale. The data 

analysis of this study used linear regression 

analysis and hypothesis testing using t test, f test 

and coefficient of determination (r2) which was 

carried out with the help of spss 21 software for 

windows. The results showed that workload had 

a positive and significant effect on turnover 

intention as evidenced by the value of tcount 

greater than ttable (5.577>2.00404). With a 

significant value (0.000<0.05). Job satisfaction 

has a negative and significant effect on turnover 

intention as evidenced by the value of tcount 

greater than ttable (-4,187 > 2,00488). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari beban kerja dan kepuasan kerja 

terhadap turnover intention karyawan pada pt. 

Astra international tbk-tso auto 2000 kisaran. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling dengan jumlah 

sampel 56 orang karyawan pt. Astra 

international tbk-tso auto 2000 kisaran. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

instrumen berbentuk kuisioner yang setiap item 

pernyataannya telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pemberian skor jawaban pada 

kuisioner menggunakan skala likert. Analisis 

data penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear dan pengujian hipotesis menggunakan uji 

t, uji f dan koefisien determinasi (r2) yang 

dilakukan dengan bantuan software spss 21 for 

windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap turnover intention 

dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (5,577>2,00404).  
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PENDAHULUAN 
Karyawan memiliki peran penting sebagai aset perusahaan dalam 

melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan, sehingga harus dikelola dengan 
baik melalui manajemen sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh oracle (dalam ramadhany, dkk 
2014:312) bahwa kehadiran karyawan dalam perusahaan sangat penting dalam 
meningkatkan efektifitas dan efesiensi perusahaan, sehingga perusahaan harus 
sebisa mungkin dalam mempertahankan karyawannya untuk meningkatkan 
produktivitas perusahaan dan mencegah timbulnya biaya dari turnover. 
Namun kenyataannya sering kali ditemukan bahwa perusahaan kurang 
memperhatikan karyawan sehingga mengakibatkan timbulnya niat karyawan 
untuk keluar dari perusahaan dan ini menjadi masalah yang serius bagi 
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mengurangi tingkat turnover 
karyawan dan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
turnover karyawan karena tingkat turnover yang tinggi dapat membawa 
dampak negatif bagi perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat randhawa 
(2007:150) yang menyatakan bahwa perputaran karyawan telah dilihat sebagai 
masalah yang penting, dimana arti penting tersebut terletak pada kenyataan 
bahwa ada banyak konsekuensi negatif dalam perusahaan jika tingkat turnover 
karyawan tinggi. Karena jika perusahaan tidak terlalu memperhatikan 
karyawan, maka dapat mengakibatkan kurangnya semangat kerja para 
karyawan yang menimbulkan penurunan kinerja dan dapat berdampak bagi 
karyawan untuk meninggalkan atau mengundurkan diri dari perusahaan 
tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh halimah (2016) yang mengungkapkan 
karyawan yang tidak mendapatkan perhatian dari perusahaannya dan tidak 
terpenuhi kebutuhannya cenderung akan memilih untuk meninggalkan 
pekerjaannya.  

Ada kalanya pergantian karyawan membawa dampak positif untuk 
perusahaan. Namun sebagian besar pergantian karyawan membawa dampak 
yang kurang baik dan merugikan perusahaan baik dari segi hilangnya waktu 
maaupun biaya. Saat ini employee turnover (keluar masuknya karyawan dalam 
perusahaan) adalah masalah tertinggi dalam 10 tahun terakhir (boss, 2018). Dari 
hasil survey michael page indonesia, hampir tiga perempat responden 
karyawan indonesia (72%) menyatakan bahwa mereka akan berpindah 
pekerjaan (mencari pekerjaan lain) dalam 1 tahun ke depan. Saat ini fenomena 
turnover intention telah menjadi persoalan serius bagi banyak perusahaan dan 
perusahaan juga menjadi mengalami masalah karena ketika proses rekrutmen 
yang sudah berhasil merekrut karyawan yang berkualitas menjadi sia-sia 
karena karyawan yang telah direkrut tersebut lebih memilih untuk bekerja di 
perusahaan lain. Karena jika tingginya tingkat turnover maka dapat 
menimbulkan banyak masalah seperti terkendalanya pekerjaan yang belum 
diselesaikan karyawan yang keluar, perusahaan menjadi tidak dapat membuat 
target penjualan yang tinggi, besarnya biaya tambahan dalam pengelolaan sdm 
yang dikeluarkan perusahaan untuk rekrutmen dan pelatihan ulang karyawan 
baru juga biaya pesangon untuk karyawan yang keluar, serta menyebabkan 
menurunnya motivasi kerja karyawan dan rendahnya produktivitas, dan juga 
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bisa membuat proses operasional perusahaan terganggu karena karyawan yang 
berpengalaman keluar sementara perusahaan harus mengganti dan 
mempersiapkan karyawan lain untuk mengambil alih posisi yang ditinggalkan.  

Selanjutnya, qureshi (2012:236) menyatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi turnover intention adalah beban kerja. Seperti 
berdasarkan hasil observasi peneliti di pt. Astra international tbk-tso auto 2000 
kisaran bahwasanya beban kerja dan kepuasan kerja adalah salah satu faktor 
yang menyebabkan timbulnya keinginan karyawan untuk keluar dari 
pekerjaannya saat ini. Seperti pada penelitian oleh khomaryah et al. (2020:38) 
salah satu faktor yang mempengaruhi turnover intention yaitu beban kerja. 
Selain itu, terdapat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh riani & putra 
(2017) dalam judul “pengaruh stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja non 
fisik terhadap turnover intention karyawan” yang hasilnya menyatakan bahwa 
beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover 
intention karyawan. Hal ini menunjukkan semakin banyak pekerjaan yang 
diberikan kepada karyawan maka dapat membuat karyawan akan merasa 
semakin terbebani dan membuat karyawan memiliki niat untuk meninggalkan 
perusahaan. 

Faktor seianjutnya yang diindikasikan mempunyai pengaruh pada 
turnover intention karyawan adalah kepuasan kerja. Seperti yang dinyatakan 
oleh siagian (2011:297) bahwa salah satu yang menyebabkan timbulnya 
keinginan pindah kerja adalah ketidakpuasan ditempat kerja sekarang, 
penyebab ketidakpuasan itu bermacam-macam seperti hubungan antar rekan 
kerja maupun atasan tidak baik, penghasilan yang dirasakan rendah, kondisi 
kerja kurang memuaskan, pekerjaan tidak sesuai dan faktor lainnya. Menurut 
mangkunegara (2013:118) terdapat hubungan kepuasan kerja dengan turnover 
intention yaitu kepuasan kerja yang lebih tinggi dapat mengakibatkan  turnover 
karyawan rendah, sedangkan karyawan yang kepuasan kerjanya rendah 
biasanya turnovernya lebih tinggi. Menurut robbins dan judge (2015:601) dalam 
pernyataan “increases in job satisfaction lead to reduced turnover,” yang 
artinya kepuasan kerja yang meningkat dapat menyebabkan turnover yang 
lebih rendah. Selain itu, terdapat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
rijasawitri & suana (2020) dalam judul “pengaruh kepuasan kerja terhadap, 
stres kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap turnover intention 
karyawan” yang menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi kepuasan kerja karyawan maka akan membuat 
turnover intention karyawan semakin rendah. Jadi, berdasarkan uraian yang 
telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap turnover 
intention karyawan di pt. Astra internasional tbk-tso auto 2000 kisaran” 
 
 
 
 
 
 



Journal of Digital Economics and Business (MINISTAL) 
Vol. 2, No. 1, 2023 : 229-244 

  233 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
Turnover Intention  

Turnover intention adalah kecenderungan atau tingkat dimana seorang 
karyawan memiliki kemungkinan untuk meninggalkan perusahaan baik secara 
sukarela maupun tidak sukarela yang disebabkan karena kurang menariknya 
pekerjaan saat ini dan tersedianya alternatif pekerjaan lain (robbins & judge, 
2015:128). Selanjutnya menurut putra (2016) turnover intention merupakan 
keinginan seseorang untuk keluar dari pekerjaannya yang berhubungan 
dengan ketidakpuasan yang menimbulkan keinginan untuk meninggalkan 
pekerjaannya untuk mencari pekerjaan lain. Dari beberapa pendapat yang telah 
dikemukakan diatas tentang turnover intention, maka didapat bahwa turnover 
intention merupakan kecenderungan niat karyawan untuk meninggalkan 
perusahaan ataupun pekerjaannya saat ini. Dan hal ini dapat mengakibatkan 
menurunnya produktivitas perusahaan. 

Dampak turnover bagi perusahaan adalah biaya dalam seleksi karyawan, 
biaya pelatihan karyawan, apa yang dikeluarkan karyawan lebih kecil dari 
yang dihasilkan karyawan baru, tingkat kecelakaan karyawan baru biasanya 
lebih tinggi, adanya produksi yang hilang saat pergantian karyawan, peralatan 
produksi menjadi tidak bisa digunakan sepenuhnya, banyak pemborosan 
karena adanya karyawan baru, menjadi perlu melakukan kerja lembur 
(dharma,2013:3). Menurut mobley (2011:150) juga mengemukakan ada tiga 
indikator yang digunakan untuk mengukur turnover intention, yaitu : 
1. Pikiran-pikiran untuk berhenti (thoughts of quitting) 

Mencerminkan karyawan untuk berpikir keluar dari pekerjaan atau tetap 
berada di lingkungan pekerjaan yang diawali ketidakpuasan kerja 
karyawan 

2. Keinginan untuk mencari pekerjaan lain (intention to search for another job) 
Jika karyawannya sudah mulai sering berpikir untuk keluar dari 
pekerjaannya, karyawan tersebut akan mencoba mencari pekerjaan diluar 
perusahaannya yang lebih baik 

3. Keinginan untuk meninggalkan (intention to quit) 
Mencerminkan individu yang berniat untuk keluar. Karyawan berniat 
keluar apabila telah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, cepat atau 
lambat akan diakhiri dengan keputusan karyawan tersebut untuk tetap 
tinggal atau keluar dari pekerjaannya. 

 
Beban Kerja  

Beban kerja adalah suatu kegiatan yang memerlukan kemampuan atau 
proses mental yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, baik psikis 
maupun fisik (dhania & dihini, 2010:16). Ketika karyawan diberikan tugas maka 
harapannya tugas itu dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang telah 
ditetapkan. Namun apabila tugas itu tidak dapat diselesaikan sesuai target, 
maka terdapat kesenjangan antara kemampuan yang diharapkan dengan 
kapasitas yang dimiliki. 

Koesomowidjojo (2017:24) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
beban kerja ada 2 yaitu: faktor internal seperti jenis kelamin, usia, postur tubuh, 
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status kesehatan (faktor somatis) dan motivasi, kepuasan, keinginan atau 
persepsi (faktor psikis); dan faktor eksternal seperti: lingkungan kerja, tugas-
tugas fisik, dan organisasi kerja. Menurut manuaba (dalam setiawan, 2016:20), 
beban kerja yang berlebihan akan menimbulkan efek berupa kelelahan baik 
fisik maupun mental dan reaksi-reaksi emosional seperti kepala, gangguan 
pencernaan dan mudah marah. Bertambahnya target yang harus dicapai 
perusahaan, bertambah pula beban karyawannya, apabila beban kerja terus 
menerus bertambah tanpa adanya pembagian beban kerja yang susai maka 
kinerja karyawan akan menurun. 
Menurut putra (2012:22) terdapat tiga indikator beban kerja yaitu : 
1. Target yang harus dicapai 

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus 
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Kondisi pekerjaan 
Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 
mengenai kondisi pekerjaannya 

3. Standar pekerjaan 
Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya 
perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam 
jangka waktu tertentu 

 
Kepuasan Kerja 

Menurut edison, dkk (2017:210) kepuasan kerja adalah seperangkat  
perasaan  karyawan tentang  hal  yang  menyenangkan  atau  tidak 
menyenangkan terhadap  suatu  pekerjaan yang  mereka hadapi. Menurut 
hasibuan (2014:203) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja karyawan antara lain balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang 
sesuai dengan keahlian, berat-ringannya pekerjaan, lingkungan pekerjaan, 
peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sikap pimpinan dalam 
memberdayakan karyawan, dan sifat pekerjaan yang monoton atau tidak. 
Menurut luthans dalam mangkunegara (2017:121) indikator kepuasan: 
1.  Pekerjaan itu sendiri yang terbagi atas pekerjaan sesuai dengan keahlian, 

tugas yang penting dan peluang dalam pengambilan keputusan. 
2.  Imbalan yang terbagi atas gaji sesuai standart perusahaan, gaji juga sesuai 

dengan tuntutan pekerjaan dan bonus sesuai dengan kemampuan. 
3.  Kesempatan promosi yang terbagi atas kesempatan secara adil dan 

kesempatan promosi sesuai dengan prestasi karyawan. 
4.  Pengawasan yang terbagi atas memperlakukan bawahan dengan cara yang 

baik dan adanya perhatian dari atasan dalam melakukan pekerjaan. 
5.  Rekan kerja yaitu, kesesuaian terhadap rekan kerja mengenal halhal yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 
 
 
 
 
 



Journal of Digital Economics and Business (MINISTAL) 
Vol. 2, No. 1, 2023 : 229-244 

  235 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

instrumen berbentuk kuisioner yang dibagikan kepada karyawan pt. Astra 
international tbk-tso auto 2000 kisaran. Adapun sampel penelitian ini adalah 
berjumlah 56 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling yang artinya menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
karena sampel yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan kriteria yaitu 
karyawan kontrak yang sudah bekerja lebih dari 1 tahun dan karyawan tetap. 
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa angket 
yang dirancang berdasarkan indikator setiap variabel penelitian. Sebelum 
disebarkan, tingkat validitas dan reliabilitas angket telah diuji terlebih dahulu. 
Dalam menganalisis data penelitian, pengujian terdiri dari uji asumsi klasik (uji 
normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas), uji regresi berganda dan 
uji hipotesis yang terdiri dari uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan uji 
koefisien determinasi (r2). Perhitungan dilakukan dengan bantuan software 
spss 21. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji seberapa besar 
pengaruh kedua variabel independen yaitu variabel beban kerja (x1) dan 
kepuasan kerja (x2) terhadap variabel dependen (y) yaitu turnover intention. 
Persamaan regresi linear berganda secara umum adalah sebagai berikut: 

 
Y = a + b1 x1 + b2 x2 + e 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda. 
Coefficientsa 

 
 
Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

 
 

T 

 
 
Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 15,75
1 

4,714  3,341 ,002 

 Beban Kerja  1,101 ,197 ,592 5,577 ,000 
 Kepuasan 

Kerja 
-,422 ,101 -,444 -4,187 ,000 

a. Dependent Variable: Turnover Intention (Y) 
 

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data di atas, maka diketahui hasil 
persamaan regresi sebagai berikut: 
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Y = 15,751 + 1,101x1 + (- 0,422)X2 + E 
 
Yang artinya sebagai berikut : 
1. Nilai konstan (a) variabel turnover intention (y) sebesar 15,751. Yang 

menyatakan bahwa jika tidak ada variabel beban kerja (x1) dan kepuasan 
kerja (x2), maka variabel turnover intention (y) sebesar 15,751. 

2. Koefisien regresi variabel beban kerja (x1) sebesar 1,101. Yang menyatakan 
bahwa jika terjadi peningkatan variabel beban kerja (x1) sebesar 1 satuan 
maka variabel turnover intention (y) akan meningkat sebesar 1,101. Dan 
sebaliknya jika terjadi penurunan variabel beban kerja (x1) sebesar 1 satuan 
maka variabel turnover intention (y) akan menurun sebesar 1,101. 

3. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (x2) sebesar - 0,422. Yang 
menyatakan bahwa jika terjadi peningkatan variabel kepuasan kerja (x2) 
sebesar 1 satuan maka variabel turnover intention (y) akan meningkat 
sebesar - 0,422. Dan sebaliknya jika terjadi penurunan variabel kepuasan 
kerja (x2) sebesar 1 satuan maka variabel turnover intention (y) akan 
menurun sebesar - 0,422. 

 
Uji Hipotesis Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen (x) yaitu 
beban kerja (x1) dan kepuasan kerja (x2) masing-masing mempengaruhi 
variabel dependen (y) yaitu turnover intention. Pada penelitian ini uji t 
dilakukan dengan dengan bantuan program spss versi 21. Untuk mengetahui 
apakah terdapat atau tidak pengaruh variabel independen (x) terhadap variabel 
dependen (y) dapat dilihat dari nilai signifikannya. Dengan kriteria variabel 
independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
secara parsial apabila nilai thitung > ttabel dan nilai sig. Atau signifikan normal 
< 0,05 maka h0 ditolak dan ha diterima. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji T). 

Coefficientsa 

 
 
Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

 
 

T 

 
 
Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 15,75
1 

4,714  3,341 ,002 

 Beban Kerja  1,101 ,197 ,592 5,577 ,000 
 Kepuasan 

Kerja 
-,422 ,101 -,444 -4,187 ,000 

a. Dependent Variable: Turnover Intention (Y) 
 

Berdasarkan tabel 2. Di atas, diketahui bahwa variabel beban kerja (x1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention (y). Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai thitung variabel beban kerja sebesar 5,577. Nilai tersebut 
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lebih besar dari nilai ttabel 2.00488 dengan df = 54 (5,577 > 2.00488). Dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka h0 ditolak dan ha 
diterima. Selanjutnya variabel kepuasan kerja (x2) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap turnover intention (y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
thitung variabel kepuasan kerja sebesar -4,187. Nilai tersebut lebih besar dari 
nilai ttabel 2.00488 dengan df = 54 (-4,187 > 2.00488). Dan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05. Dengan demikian maka h0 ditolak dan ha diterima. 
 
Uji F (Simultan) 

Uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (x) yaitu 
beban kerja (x1) dan kepuasan kerja (x2) secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (y) yaitu turnover intention. Pada penelitian ini uji f dilakukan 
dengan dengan bantuan program spss versi 21. Untuk mengetahui apakah 
terdapat atau tidak pengaruh variabel independen (x1 dan x2) secara bersama - 
sama terhadap variabel dependen (y) dapat dilihat dari nilai signifikannya. 
Dengan kriteria variabel independen secara bersama - sama mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara simultan apabila nilai 
fhitung > ftabel dan nilai sig. Atau signifikan normal < 0,05 maka h0 ditolak dan 
ha diterima.  

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (F). 

Anovaa 

 
Model 

Sum Of 
Squares 

 
Df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 1444,609 2 722,304 20,145 .000b 

 Residual 1900,373 53 35,856 

 Total 3344,982 55  

 
Berdasarkan tabel 3. Di atas, diketahui bahwa variabel beban kerja (x1) dan 

kepuasan kerja (x2) secara bersama – sama berpengaruh terhadap turnover 
intention (y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai fhitung sebesar 20,145. Nilai tersebut 
lebih besar dari nilai ftabel = 3.17 dengan df = 2;54 (20,145 > 3.17). Dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka h0 ditolak dan ha 
diterima. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar 
persentase pengaruh variabel independen (x) terhadap variabel dependen (y).  

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2). 

Model 
Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error 
Of 
The 
Estimate 

1 ,657a ,432 ,410 5,98800 
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Berdasarkan tabel 4. Di atas, diketahui bahwa nilai r-square sebesar    0, 
432. Artinya pengaruh variabel beban kerja (x1) dan kepuasan kerja (x2) 
terhadap variabel turnover intention (y) adalah sebesar 43,2% sedangkan 
sisanya 56,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini. 
 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan 
regresi yaitu y = 15,751 + 1,101x1 + (- 0,422)x2 + e dari persamaan ini 
menyatakan bahwa jika terjadi peningkatan variabel beban kerja (x1) sebesar 1 
satuan maka variabel turnover intention (y) akan meningkat sebesar 1,101. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 secara parsial (uji t), diperoleh hasil 
perhitungan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (5,577 > 2,00404). Nilai sig. 
Atau signifikan normal atau (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 
parsial (uji t) maka membuktikan bahwa terdapat pengaruh beban kerja secara 
positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan pada pt. Astra 
international tbk-tso auto 2000 kisaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketika semakin tinggi beban kerja yang 
dirasakan karyawan, maka akan semakin tinggi juga keinginan karyawan 
untuk meninggalkan perusahaan. Hasil studi memberikan bukti yang empiris 
bahwa karyawan yang berpikir untuk meninggalkan pekerjaaan ketika mereka 
merasakan beban yang berlebihan. Ketika beban kerja yang diberi kepada 
karyawan tidak sebanding dengan kondisi ataupun apa yang didapatkan 
karyawan, otomatis karyawan akan mengalami gangguan psikis sehingga 
mengakibatkan mereka mempunyai keinginan untuk keluar dari perusahaan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
riani & putra (2017) dalam judul “pengaruh stres kerja, beban kerja dan 
lingkungan kerja non fisik terhadap turnover intention karyawan” yang 
hasilnya menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap turnover intention karyawan. Hal ini menunjukkan 
semakin banyak pekerjaan yang diberikan kepada karyawan maka dapat 
membuat karyawan akan merasa semakin terbebani dan membuat karyawan 
memiliki niat untuk meninggalkan perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dapat diperkuat juga dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban kerja terhadap 
turnover intention karyawan pada pt. Astra international tbk-tso auto 2000 
kisaran. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan 
regresi yaitu y = 15,751 + 1,101x1 + (- 0,422)x2 + e, dari persamaan ini 
menyatakan bahwa jika terjadi peningkatan variabel kepuasan kerja (x2) 
sebesar 1 satuan maka variabel turnover intention (y) akan meningkat sebesar - 
0,422. Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 secara parsial (uji t), diperoleh hasil 
perhitungan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (-4,187 > 2.00488). Nilai sig. 
Atau signifikan normal (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 
parsial (uji t) maka membuktikan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja 
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secara negatif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan pada pt. 
Astra international tbk-tso auto 2000 kisaran.hal ini menunjukkan bahwa ketika 
semakin rendah tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan , maka akan 
semakin tinggi keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Hasil 
studi memberikan bukti yang empiris bahwa karyawan yang berpikir untuk 
meninggalkan pekerjaaan ketika mereka kurang merasakan kepuasan kerja di 
perusahaan. Karyawan yang merasa puas akan bertahan di perusahaan dan 
mampu bekerja secara produktif. Perusahaan perlu meningkatkan kepuasan 
kerja karyawannya untuk membuat tingkat turnover intention karyawan lebih 
rendah dalam perusahaan. Tinggi rendahnya tingkat kepuasan kerja yang 
dirasakan karyawan akan mempengaruhi karyawan untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Seperti pada penelitian sebelumnya bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention, dimana 
semakin rendah tingkat kepuasan kerja, maka semakin besar kemungkinan 
karyawan untuk berniat meninggalkan perusahaan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
rijasawitri & suana (2020) dalam judul “pengaruh kepuasan kerja terhadap, 
stres kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap turnover intention 
karyawan” yang menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi kepuasan kerja karyawan maka akan membuat 
turnover intention karyawan semakin rendah. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dapat diperkuat juga dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap 
turnover intention karyawan pada pt. Astra international tbk-tso auto 2000 
kisaran. 
 
Pengaruh Beban Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji f), diperoleh hasil 
perhitungan nilai fhitung lebih besar dari ftabel (20,145 > 3.17). Nilai sig. Atau 
signifikan normal (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan 
(uji f), maka membuktikan bahwa terdapat pengaruh beban kerja dan kepuasan 
kerja secara bersama-sama terhadap turnover intention karyawan pada pt. 
Astra international tbk-tso auto 2000 kisaran. Berdasarkan hasil uji determinasi 
untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat menunjukkan nilai r-square sebesar 0,432. Artinya pengaruh variabel 
beban kerja (x1) dan kepuasan kerja (x2) terhadap variabel turnover intention 
(y) adalah sebesar 43,2% sedangkan sisanya 56,8% adalah dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

Hal ini menunjukkan tingginya beban kerja yang dirasakan karyawan 
serta didukung kepuasan kerja karyawan yang rendah akan mempengaruhi 
keinginan karyawan untuk berhenti dari perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan beban kerja secara positif dan kepuasan kerja secara negatif 
secara bersama-sama mempengaruhi turnover intention. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dapat diperkuat juga dengan hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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beban kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap turnover 
intention karyawan pada pt. Astra international tbk-tso  auto 2000 kisaran  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat 
dinyatakan kesimpulan sebagai berikut :  
1. Beban kerja berpengaruh secara positif terhadap turnover intention karyawan 

pt. Astra international tbk-auto 2000 kisaran. Hal ini dibuktikan oleh nilai uji 
thitung lbih besar dari nilai ttabel (5,577 > 2,00404). Dengan demikian 
hipotesis pertama yaitu, terdapat pengaruh beban kerja terhadap turnover 
intention karyawan pt. Astra internasional tbk-auto 2000 kisaran, telah diuji 
dan terbukti dapat diterima kebenarannya. 
 

2. Kepuasan kerja berpengaruh secara negatif terhadap turnover intention 
karyawan pt. Astra international tbk-auto 2000 kisaran. Hal ini dibktikan oleh 
nilai uji thitung lebih besar dari nilai ttabel (-4,187> 2.00488). Dengan demikian 
hipotesis kedua yaitu, terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover 
intention karyawan pt. Astra internasional tbk-auto 2000 kisaran, telah diuji 
dan terbukti dapat diterima kebenarannya. 

 
3. Beban kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

turnover intention karyawan pt. Astra international-auto 2000 kisaran. Hal ini 
dibuktikan oleh nilai fhitung lebih besar dari ftabel (20,145 > 3.17). Dengan 
demikian hipotesis ketiga yaitu, terdapat pengaruh beban kerja dan kepuasan 
kerja terhadap turnover intention karyawan pt. Astra internasional tbk-auto 
2000 kisaran, telah diuji dan terbukti dapat diterima kebenarannya. 

 
Sesuai dengan kesimpulan yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, 

adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : peneliti 
menyarankan hendaknya perusahaan lebih memperhatikan faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya turnover intention karyawan agar mengurangi tingkat 
turnover intention karyawan yang tinggi, salah satunya adalah dengan 
memperhatikan faktor beban kerja dan kepuasan kerja karyawan dengan cara 
mengurangi target kerja karyawan yang terlalu tinggi agar karyawan tidak 
merasa beban kerjanya terlalu berat, memperhatikan beban kerja karyawan agar 
sesuai dengan kapasitas dan keahlian karyawan, memberikan gaji sesuai dengan 
pekerjaan yang telah dilakukan karyawan, lebih sering memperhatikan 
karyawan khususnya hubungan antar karyawan agar terjalin baik, serta 
memberikan dukungan dan motivasi kepada karyawan sehingga membuat 
karyawan merasa nyaman dan semangat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beban kerja dan 
kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan pada pt. Astra 
international tbk-tso auto 2000 kisaran. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 56 orang 
karyawan pt. Astra international tbk-tso auto 2000 kisaran. Teknik pengumpulan 
data penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk kuisioner yang setiap 
item pernyataannya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pemberian skor 
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jawaban pada kuisioner menggunakan skala likert. Analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear dan pengujian hipotesis menggunakan uji t, 
uji f dan koefisien determinasi (r2) yang dilakukan dengan bantuan software spss 
21 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap turnover intention dibuktikan dengan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (5,577>2,00404). 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji topik yang terkait 
dengan penelitian ini, terutama variabel lain yang diduga turut mempengaruhi 
turnover intenton karyawan. Hal ini dilakukan agar faktor-faktor yang 
mempengaruhi turnover intenton dapat diketahui dengan baik sehingga 
agrowisata di indonesia dapat berkembang dengan lebih baik. 
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